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Abstrak 
Workshop dengan tema Pemanfaatan Aplikasi AnyDesk dalam Mendukung Pekerjaan IT dalam 
Implementasi Install Aplikasi Jarak Jauh ini diselenggarakan dengan pendekatan Participatory 
Action Research (PAR) yang menekankan partisipasi aktif peserta dalam proses pembelajaran 
dan pemecahan masalah nyata di lapangan. Tujuan kegiatan ini adalah untuk meningkatkan 
kompetensi teknis peserta, khususnya dalam penggunaan aplikasi remote desktop AnyDesk 
sebagai solusi instalasi perangkat lunak jarak jauh secara efisien dan aman. Melalui metode 
PAR, peserta tidak hanya menjadi objek pelatihan, tetapi juga berperan aktif dalam merancang, 
menerapkan, dan mengevaluasi solusi teknologi yang relevan dengan kebutuhan pekerjaan IT 
mereka. Kegiatan workshop mencakup sesi pemaparan materi, diskusi kelompok, praktik 
langsung, serta refleksi terhadap hasil implementasi. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa 
pendekatan partisipatif ini mampu meningkatkan pemahaman konseptual, keterampilan praktis, 
serta kesiapan peserta dalam menerapkan teknologi remote support dalam konteks kerja nyata. 
 
Kata kunci: AnyDesk, install aplikasi jarak jauh, IT support, remote desktop, Participatory 
Action Research (PAR) 
 

Abstract 
The workshop with the theme of Utilization of AnyDesk Application in Supporting IT 

Work in the Implementation of Remote Application Installation was held with a Participatory 
Action Research (PAR) approach that emphasizes the active participation of participants in the 
learning process and solving real problems in the field. The purpose of this activity is to improve 
the technical competence of participants, especially in the use of the AnyDesk remote desktop 
application as a solution for efficient and safe remote software installation. Through the PAR 
method, participants are not only training objects, but also play an active role in designing, 
implementing, and evaluating technology solutions that are relevant to their IT work needs. 
Workshop activities include material presentation sessions, group discussions, direct practice, 
and reflection on the results of the implementation. The evaluation results show that this 
participatory approach is able to improve conceptual understanding, practical skills, and 
readiness of participants in implementing remote support technology in the context of real work. 
 
Keywords: AnyDesk, remote application installation, IT support, remote desktop, Participatory 
Action Research (PAR) 
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1. PENDAHULUAN 
 
Perkembangan teknologi informasi yang pesat menuntut efisiensi dan kecepatan dalam 
penyelesaian berbagai tugas teknis, khususnya di bidang Teknologi Informasi (IT)[1]. Salah satu 
tantangan yang sering dihadapi oleh para praktisi IT adalah keterbatasan akses fisik ke perangkat 
pengguna, terutama dalam situasi kerja jarak jauh atau ketika dukungan teknis harus diberikan 
secara real-time dan lintas lokasi geografis[2]. Untuk menjawab tantangan tersebut, penggunaan 
aplikasi remote desktop menjadi solusi yang semakin relevan dan dibutuhkan. 
Di era digital saat ini, kebutuhan akan efisiensi dan kecepatan dalam menyelesaikan pekerjaan di 
bidang Teknologi Informasi (IT) semakin meningkat. Salah satu tantangan utama yang dihadapi 
oleh tenaga IT adalah keterbatasan akses fisik ke perangkat pengguna, terutama ketika harus 
melakukan instalasi aplikasi atau perbaikan sistem secara mendesak dan berada di lokasi yang 
berbeda[3]. Kondisi seperti ini memerlukan solusi yang mampu menjembatani jarak tanpa 
mengurangi kualitas dan kecepatan layanan. 
alah satu solusi yang dapat digunakan adalah aplikasi remote desktop, seperti AnyDesk, yang 
memungkinkan teknisi IT mengakses dan mengontrol perangkat komputer secara jarak jauh 
melalui jaringan internet[4]. AnyDesk menawarkan kemudahan, kecepatan, dan keamanan dalam 
melakukan instalasi aplikasi, troubleshooting, hingga pemeliharaan sistem tanpa harus hadir 
langsung di lokasi. Hal ini sangat relevan dalam mendukung model kerja fleksibel serta efisiensi 
operasional organisasi. 
AnyDesk merupakan salah satu aplikasi remote desktop yang populer dan banyak digunakan 
karena kemampuannya dalam memberikan akses jarak jauh yang cepat, ringan, dan aman[5]. 
Melalui aplikasi ini, proses instalasi perangkat lunak, pemeliharaan sistem, dan troubleshooting 
dapat dilakukan tanpa kehadiran langsung teknisi di lokasi pengguna. Hal ini tidak hanya 
meningkatkan efisiensi waktu dan biaya, tetapi juga memperluas jangkauan layanan teknis. 
Namun, masih banyak tenaga IT yang belum memahami secara menyeluruh cara kerja dan 
optimalisasi penggunaan AnyDesk dalam kegiatan teknis sehari-hari[6]. Oleh karena itu, 
diselenggarakanlah workshop ini sebagai wadah untuk meningkatkan pengetahuan dan 
keterampilan para peserta dalam menggunakan AnyDesk secara efektif. Melalui pendekatan 
Participatory Action Research (PAR), workshop ini dirancang untuk melibatkan peserta secara 
aktif dalam proses belajar, praktik langsung, dan evaluasi terhadap hasil implementasi teknologi 
tersebut dalam konteks pekerjaan nyata[7]. 
Workshop ini diselenggarakan sebagai upaya peningkatan kapasitas dan keterampilan teknis 
peserta dalam menggunakan aplikasi AnyDesk secara optimal. Dengan pendekatan partisipatif 
melalui metode Participatory Action Research (PAR), kegiatan ini mendorong keterlibatan aktif 
peserta dalam proses belajar, pemecahan masalah, serta refleksi terhadap implementasi teknologi 
yang relevan dengan kebutuhan kerja mereka[8]. Diharapkan melalui kegiatan ini, peserta mampu 
mengaplikasikan ilmu yang diperoleh secara langsung dalam pekerjaan sehari-hari serta 
meningkatkan kualitas layanan IT di lingkungan kerja masing-masing. 
 

2. METODE 
 
Kegiatan workshop ini menggunakan pendekatan Participatory Action Research (PAR), yaitu 
metode penelitian tindakan partisipatif yang melibatkan peserta secara aktif dalam setiap tahapan 
proses—mulai dari identifikasi masalah, perencanaan tindakan, pelaksanaan, hingga evaluasi dan 
refleksi[9]. Metode ini dipilih agar peserta tidak hanya menjadi objek pelatihan, tetapi juga 
menjadi subjek aktif dalam proses pembelajaran dan pemecahan masalah di lingkungan kerja 
mereka. 
Pelaksanaan workshop menggunakan metode Participatory Action Research (PAR) dengan 
melalui beberapa tahapan yaitu identifikasi masalah, perencanaan tindakan, 
implemntasi/tindakan, observasi dan dokumentasi serta refleksi dan evaluasi[10]. 
Metode dapat digambarkan pada gambar 1 metode Participatory Action Research (PAR). 
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Gambar 1. Metode Participatory Action Research (PAR). 

 
Pelaksanaan workshop dilakukan melalui beberapa tahapan berikut: 
1. Identifikasi Masalah 
Peserta diajak untuk mengidentifikasi tantangan yang sering dihadapi dalam pekerjaan IT, 
khususnya dalam melakukan instalasi aplikasi jarak jauh. Hasil identifikasi ini menjadi dasar 
dalam merancang materi dan praktik yang relevan dengan kebutuhan nyata[11]. 
Dalam era digital saat ini, kebutuhan akan efisiensi dan efektivitas dalam mendukung pekerjaan 
Teknologi Informasi (IT) semakin meningkat, khususnya dalam melakukan instalasi aplikasi pada 
perangkat yang berada di lokasi berbeda. Namun, masih banyak tenaga IT yang belum familiar 
atau terampil dalam memanfaatkan teknologi kendali jarak jauh seperti Anydesk. Akibatnya, 
proses instalasi dan pemeliharaan sistem membutuhkan waktu dan biaya lebih karena harus 
dilakukan secara langsung di lokasi pengguna. 
Beberapa permasalahan yang diidentifikasi adalah sebagai berikut: 

a) Kurangnya pengetahuan dan keterampilan tenaga IT dalam menggunakan aplikasi 
remote access seperti Anydesk. 

b) Tingginya kebutuhan mobilitas dan efisiensi kerja, namun belum didukung dengan 
penggunaan teknologi yang tepat. 

c) Proses instalasi aplikasi secara manual di lokasi klien masih menjadi kebiasaan, yang 
mengakibatkan pemborosan waktu dan sumber daya. 

d) Kurangnya pemahaman akan prosedur keamanan saat menggunakan aplikasi remote 
desktop, sehingga berpotensi menimbulkan risiko keamanan data. 

Melalui workshop ini, diharapkan peserta dapat memahami dan menguasai penggunaan Anydesk 
untuk membantu pekerjaan IT secara jarak jauh, serta mengurangi ketergantungan pada 
kunjungan fisik dalam melakukan instalasi dan troubleshooting perangkat lunak. 
2. Perencanaan Tindakan 
Bersama fasilitator, peserta menyusun rencana tindakan terkait penggunaan aplikasi AnyDesk 
untuk mengatasi permasalahan yang telah diidentifikasi. Rencana ini mencakup skenario 
penggunaan, prosedur instalasi, dan teknik troubleshooting jarak jauh[12]. 
Perencanaan tindakan dalam workshop ini dilakukan untuk memastikan kegiatan berjalan secara 
sistematis, efektif, dan sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. Rencana tindakan disusun 
berdasarkan identifikasi permasalahan serta kebutuhan pengguna dalam pemanfaatan aplikasi 
Anydesk sebagai alat bantu pekerjaan IT secara jarak jauh. Adapun tahapan-tahapan perencanaan 
tindakan yang dilakukan meliputi: 

a) Penentuan Tujuan Workshop 
Workshop ini bertujuan untuk memberikan pemahaman serta keterampilan praktis kepada 
peserta, khususnya staf IT, dalam menggunakan aplikasi Anydesk untuk melakukan instalasi 
perangkat lunak dan dukungan teknis jarak jauh secara efisien. 

b) Identifikasi Peserta dan Kebutuhan 
Peserta workshop diidentifikasi dari kalangan teknisi IT, admin sistem, dan staf pendukung teknis 
yang memiliki tanggung jawab dalam pemeliharaan dan pengelolaan perangkat secara jarak jauh. 

c) Penyusunan Materi Pelatihan 
Materi disusun berdasarkan tingkat kebutuhan peserta, meliputi: 

Tahapan Metode 
Participatory Action 

Research (PAR)

Identifikasi 
Masalah

Perencanaan 
Tindakan

Perencanaan 
Tindakan

Observasi dan 
Dokumentasi

Refleksi dan 
Evaluasi
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• Pengenalan aplikasi Anydesk 
• Instalasi dan konfigurasi awal 
• Penggunaan Anydesk untuk remote support 
• Studi kasus instalasi aplikasi jarak jauh 
• Troubleshooting umum 

d) Penentuan Metode dan Media 
Workshop dilaksanakan dengan metode hands-on practice, ceramah interaktif, dan diskusi 
kelompok. Media yang digunakan berupa laptop, proyektor, koneksi internet, dan perangkat lunak 
pendukung. 

e) Penjadwalan Kegiatan 
Jadwal kegiatan disusun secara terstruktur agar materi tersampaikan dengan optimal dalam durasi 
pelaksanaan workshop yang ditentukan (misalnya satu hari atau dua hari). 

f) Persiapan Logistik dan Teknis 
Termasuk penyediaan tempat, perangkat komputer, jaringan internet, dan akun Anydesk untuk 
simulasi kegiatan. Selain itu, disiapkan pula lembar evaluasi dan absensi peserta. 

g) Tim Fasilitator dan Narasumber 
Penugasan fasilitator yang kompeten di bidang IT support jarak jauh untuk memastikan setiap 
peserta mendapatkan pendampingan teknis yang memadai. 
3. Implementasi / Tindakan 
Peserta melakukan praktik langsung menggunakan aplikasi AnyDesk, mulai dari mengakses 
perangkat target, melakukan instalasi aplikasi, hingga mengatasi kendala teknis yang muncul. 
Kegiatan ini dilakukan secara berkelompok agar tercipta kolaborasi dan pembelajaran antar 
peserta[13]. 
Pelaksanaan workshop dilakukan berdasarkan rencana tindakan yang telah disusun sebelumnya. 
Kegiatan berlangsung secara terstruktur dan interaktif, dengan penekanan pada praktik langsung 
(hands-on) agar peserta dapat menguasai penggunaan aplikasi Anydesk secara efektif dalam 
mendukung pekerjaan IT jarak jauh, khususnya untuk keperluan instalasi aplikasi. 
Adapun tahapan implementasi/tindakan dalam workshop ini adalah sebagai berikut: 

a) Pembukaan dan Pengenalan Materi 
• Workshop diawali dengan sambutan dari penyelenggara dan penjelasan mengenai 

tujuan kegiatan. 
• Dilanjutkan dengan pengenalan tentang tantangan umum dalam pekerjaan IT jarak 

jauh dan pentingnya tools remote desktop seperti Anydesk. 
b) Sesi Pengenalan Aplikasi Anydesk 

• Peserta diperkenalkan pada antarmuka aplikasi Anydesk, cara kerja, dan fitur-
fiturnya. 

• Penjelasan mengenai keamanan koneksi, ID pengguna, dan otorisasi akses. 
c) Simulasi Penggunaan Anydesk 

• Praktik instalasi Anydesk pada perangkat peserta. 
• Simulasi koneksi remote antar peserta untuk memahami penggunaan secara 

langsung. 
• Demonstrasi penggunaan Anydesk dalam melakukan instalasi aplikasi pada 

komputer target secara jarak jauh. 
d) Studi Kasus dan Diskusi 

• Peserta diberikan studi kasus nyata terkait permasalahan IT yang memerlukan 
instalasi aplikasi jarak jauh. 

• Diskusi kelompok untuk menyusun solusi dan praktik penerapan Anydesk sebagai 
solusi. 

e) Evaluasi Pemahaman Peserta 
• Diberikan soal atau tugas praktik untuk menguji sejauh mana peserta memahami dan 

mampu mengaplikasikan materi yang telah diajarkan. 
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• Fasilitator memberikan umpan balik langsung dan memperbaiki jika terjadi 
kesalahan penggunaan. 

f) Penutupan Kegiatan 
• Workshop ditutup dengan kesimpulan, refleksi dari peserta, serta pengisian kuesioner 

evaluasi kegiatan. 
• Pembagian sertifikat partisipasi bagi peserta yang telah mengikuti seluruh rangkaian 

kegiatan. 
4. Observasi dan Dokumentasi 
Setiap kegiatan peserta diamati dan didokumentasikan untuk menilai efektivitas pelaksanaan serta 
kendala-kendala yang dihadapi selama proses[14]. 
Kegiatan observasi dan dokumentasi dilakukan untuk memantau jalannya workshop serta 
mencatat hal-hal penting yang terjadi selama proses pelatihan berlangsung. Observasi dilakukan 
oleh tim fasilitator dan panitia guna mengevaluasi partisipasi peserta, kelancaran kegiatan, serta 
efektivitas penyampaian materi. 

a) Observasi 
Observasi dilakukan menggunakan lembar observasi dan catatan lapangan dengan fokus pada 
beberapa aspek berikut: 
Partisipasi Peserta, Sebagian besar peserta menunjukkan antusiasme tinggi selama sesi praktik 
berlangsung. Mereka aktif dalam diskusi, mengajukan pertanyaan, dan mencoba secara langsung 
penggunaan aplikasi Anydesk. 
Pemahaman Materi, Berdasarkan hasil praktik dan sesi evaluasi, mayoritas peserta mampu 
memahami fungsi dasar dan lanjutan dari Anydesk, seperti melakukan remote desktop, transfer 
file, serta instalasi aplikasi dari jarak jauh. 
Kesiapan Infrastruktur, Secara umum, fasilitas pelatihan mendukung kelancaran kegiatan. 
Tersedia jaringan internet yang stabil, perangkat laptop, serta ruang pelatihan yang memadai. 
Hambatan Teknis, Beberapa peserta mengalami kendala saat pertama kali melakukan instalasi 
Anydesk karena pengaturan firewall atau antivirus. Namun, masalah dapat diselesaikan dengan 
pendampingan langsung dari fasilitator. 

b) Dokumentasi 
Dokumentasi kegiatan dilakukan dalam bentuk: 
Foto dan Video, Setiap sesi workshop, mulai dari pembukaan, penyampaian materi, praktik 
penggunaan Anydesk, hingga penutupan, didokumentasikan secara visual melalui foto dan video. 
Lembar Kehadiran Peserta, Daftar hadir disiapkan untuk mendata keikutsertaan peserta sebagai 
bahan laporan kegiatan. 
Lembar Evaluasi dan Umpan Balik, Peserta mengisi kuesioner evaluasi untuk memberikan 
tanggapan terhadap isi, penyampaian materi, serta manfaat workshop. Umpan balik ini digunakan 
untuk perbaikan kegiatan serupa di masa mendatang. 
Rekaman Praktik dan Hasil Kegiatan, Beberapa hasil simulasi dan praktik peserta 
didokumentasikan sebagai bukti bahwa peserta telah mengikuti dan memahami proses 
penggunaan Anydesk secara langsung. 
5. Refleksi dan Evaluasi 
Setelah implementasi, dilakukan sesi refleksi bersama untuk mengevaluasi hasil tindakan yang 
telah dilakukan. Peserta memberikan umpan balik terhadap proses dan menyampaikan 
rekomendasi untuk penerapan lebih lanjut di tempat kerja masing-masing[15]. 

a) Refleksi 
Refleksi dilakukan sebagai bentuk penilaian terhadap keberhasilan kegiatan serta perenungan 
terhadap proses pelaksanaan workshop. Berdasarkan pengamatan dan umpan balik dari peserta, 
pelaksanaan workshop dinilai telah berjalan efektif dan sesuai tujuan. Peserta merasa bahwa 
workshop ini memberikan pengalaman praktis yang relevan dengan kebutuhan kerja mereka, 
khususnya dalam hal mengelola instalasi aplikasi secara jarak jauh menggunakan Anydesk. 
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Beberapa peserta menyampaikan bahwa sebelumnya mereka hanya mengetahui Anydesk secara 
umum, namun setelah mengikuti workshop ini, mereka mampu menggunakan fitur-fitur Anydesk 
secara maksimal untuk mendukung pekerjaan harian di bidang IT. 
Refleksi dari tim penyelenggara menunjukkan bahwa kegiatan ini perlu terus ditingkatkan dan 
dapat diadakan secara berkala, mengingat teknologi remote support semakin dibutuhkan dalam 
era kerja jarak jauh (remote working). 

b) Evaluasi 
Evaluasi dilakukan untuk mengukur efektivitas dan dampak dari workshop terhadap peningkatan 
kompetensi peserta. Evaluasi dilakukan melalui: 
Kuesioner Umpan Balik Peserta, Mayoritas peserta memberikan tanggapan positif terhadap 
penyampaian materi, metode pembelajaran yang interaktif, dan manfaat yang diperoleh.  
Penilaian Hasil Praktik 
Dari hasil evaluasi praktik penggunaan Anydesk, peserta mampu menjalankan fungsi dasar 
seperti remote akses, file transfer, dan instalasi aplikasi jarak jauh tanpa kesalahan. 
Evaluasi Fasilitator dan Materi 
Peserta menilai bahwa fasilitator menyampaikan materi dengan jelas dan mudah dipahami. Materi 
juga dinilai tepat sasaran, sesuai dengan kebutuhan teknis pekerjaan IT. 
Identifikasi Kendala 
Beberapa kendala teknis yang terjadi selama pelatihan seperti masalah koneksi internet atau 
kendala pengaturan sistem keamanan komputer peserta menjadi catatan penting untuk persiapan 
workshop selanjutnya. 
Metode PAR ini tidak hanya membekali peserta dengan keterampilan teknis, tetapi juga 
membentuk sikap proaktif dan kolaboratif dalam menyelesaikan permasalahan kerja secara 
kontekstual dan berkelanjutan. 
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Pelaksanaan workshop "Pemanfaatan Aplikasi AnyDesk dalam Mendukung Pekerjaan IT dalam 
Implementasi Install Aplikasi Jarak Jauh" dengan pendekatan Participatory Action Research 
(PAR) telah memberikan dampak positif dalam meningkatkan kompetensi peserta, baik secara 
konseptual maupun praktis. Kegiatan ini diikuti oleh peserta dari berbagai latar belakang teknis, 
seperti teknisi jaringan, administrator sistem, dan staf IT support dari instansi pendidikan maupun 
sektor swasta[16]. 
AnyDesk adalah aplikasi remote desktop yang memungkinkan Anda mengakses dan mengontrol 
komputer lain dari jarak jauh seolah-olah Anda sedang duduk langsung di depannya. 
Langkah-langkah Penggunaan AnyDesk 

1. Download dan Install 
• Kunjungi situs resmi: https://anydesk.com 
• Pilih sistem operasi yang sesuai (Windows, macOS, Linux, Android, iOS). 
• Unduh dan install AnyDesk di kedua perangkat (komputer Anda dan komputer yang 

ingin dikontrol)[17]. 
2. Mengetahui Alamat AnyDesk 

• Buka AnyDesk di komputer tujuan (yang akan dikendalikan). 
• Akan muncul Your Address / Alamat AnyDesk (biasanya berupa angka, contoh: 123 

456 789). 
3. Memulai Koneksi 

• Buka AnyDesk di komputer Anda (pengendali). 
• Masukkan alamat AnyDesk dari komputer tujuan ke kolom "Remote Desk". 
• Klik "Connect". 
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Gambar 2. Halaman Alamat Anydesk 

 
4. Izin Akses 

• Di komputer tujuan akan muncul permintaan "Incoming Connection Request". 
• Klik "Accept" jika ingin mengizinkan akses. 
• Anda bisa atur hak akses, seperti: 
• Mengizinkan kontrol penuh 
• Hanya melihat layar 
• Menonaktifkan keyboard/mouse 
• Mengizinkan clipboard (salin-tempel)[18] 

 

 
Gambar 3. Halaman Anydesk Sudah Terkoneksi 
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5. Mulai Remote 
• Setelah diterima, Anda bisa: 
• Mengontrol mouse dan keyboard 
• Membuka file/folder 
• Install aplikasi 
• Lakukan troubleshooting[19] 

 
Hasil yang diperoleh dari workshop ini dapat dirinci sebagai berikut: 

1. Peningkatan Pemahaman Konseptual 
Sebagian besar peserta awalnya belum memahami secara utuh fungsi dan fitur dari aplikasi 
AnyDesk. Setelah mengikuti workshop, mereka menunjukkan peningkatan pemahaman 
mengenai konsep remote desktop, keamanan koneksi, serta keunggulan dan keterbatasan dari 
penggunaan AnyDesk dalam konteks instalasi aplikasi jarak jauh. 

2. Kemampuan Praktis dalam Penggunaan AnyDesk 
Melalui sesi praktik langsung, peserta mampu melakukan instalasi aplikasi pada perangkat yang 
dikendalikan dari jarak jauh. Mereka belajar mengatur koneksi, mengelola izin akses, mengatasi 
kendala teknis seperti keterlambatan jaringan, serta memahami praktik keamanan yang harus 
diterapkan saat menggunakan AnyDesk. 

3. Penerapan Langsung di Lingkungan Kerja 
Beberapa peserta mengemukakan bahwa mereka telah mengidentifikasi peluang implementasi di 
tempat kerja masing-masing, seperti melakukan instalasi perangkat lunak di kantor cabang, 
memberikan dukungan teknis kepada guru atau staf sekolah secara daring, serta memantau 
perangkat server dari luar kantor[20]. 

4. Refleksi dan Evaluasi 
Dalam sesi refleksi, peserta menyampaikan bahwa metode PAR yang digunakan sangat 
membantu dalam proses pembelajaran karena mereka dapat langsung mengaitkan materi dengan 
permasalahan nyata yang mereka hadapi. Mereka juga merasa lebih percaya diri dalam 
menerapkan teknologi ini ke depannya. 

5. Tantangan yang Dihadapi 
Beberapa kendala teknis juga ditemukan, seperti jaringan internet yang tidak stabil, keterbatasan 
perangkat target (contoh: firewall yang menghalangi koneksi), serta kurangnya prosedur standar 
operasional (SOP) di beberapa tempat kerja peserta terkait penggunaan remote desktop. Namun, 
kendala ini menjadi bagian penting dalam proses pembelajaran dan diskusi solusi bersama. 
Secara keseluruhan, workshop ini berhasil membekali peserta dengan kemampuan yang aplikatif, 
serta membangun sikap kolaboratif dan reflektif dalam menyelesaikan masalah teknis di bidang 
IT melalui pemanfaatan teknologi remote desktop. 
 

4. KESIMPULAN 
 
Workshop Pemanfaatan Aplikasi AnyDesk telah memberikan pemahaman dan keterampilan 
praktis bagi peserta dalam memanfaatkan teknologi remote desktop untuk mendukung pekerjaan 
IT, khususnya dalam proses instalasi aplikasi secara jarak jauh. Melalui kegiatan ini, peserta 
mampu memahami cara instalasi, konfigurasi, serta praktik penggunaan AnyDesk dalam skenario 
nyata. 
Dengan menggunakan AnyDesk, proses troubleshooting dan instalasi aplikasi dapat dilakukan 
lebih efisien tanpa harus hadir langsung di lokasi pengguna, sehingga mendukung efektivitas 
waktu dan sumber daya dalam operasional IT. Workshop ini juga menekankan pentingnya aspek 
keamanan dan manajemen akses dalam penggunaan remote desktop untuk memastikan layanan 
tetap aman dan handal.  
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